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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kota Parepare, Sulawesi 

Selatan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1) Kultur dominan organisasi di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kota Parepare adalah budaya market (pasar), 

dimana organisasi berfokus pada hasil dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Setiap pegawai berfokus pada pekerjaan dan taat/patuh pada setiap aturan 

tertulis serta harus selalu menunggu keputusan atasan jika ingin bertindak 

atau hendak mengambil keputusan. Ciri tersebut sesuai dengan karakteristik 

masyarakat Bugis. Masyarakat Bugis memiliki jenjang dalam bermasyarakat, 

terdapat gelar tertentu bagi seseorang, hal ini menyebabkan masyarakat Bugis 

patuh kepada orang lain yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi darinya, 

sehingga dalam bekerja pun sangat patuh kepada atasan, bukan hanya kepada 

kepala dinas tetapi juga kepada kepala seksi ataupun kepala divisi. Selain itu 

masyarakat Bugis adalah pribadi yang sangat menjunjung tinggi aturan dan 

norma atau adat istiadat mereka, hal inipun dibawa di dalam pekerjaan 

mereka sehingga sangat patuh terhadap setiap aturan yang ada dikantor. 

 Ciri lain dari kultur market adalah reputasi yang baik dan kesuksesan 

adalah konsen utama bagi organisasi. Setiap pegawai menjadi seseorang yang 

tangguh karena memiliki dorongan yang kuat untuk berkompetisi. Dalam 
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budaya Bugis ada sebuah kultur yang dinamakan siri yang disepadankan 

dengan makna malu atau harga diri. Masyarakat Bugis memiliki harga diri 

yang tinggi sehingga selalu ingin menjadi yang terbaik dalam melakukan 

berbagai aspek, hal inilah yang mereka aplikasikan dalam pekerjaan mereka, 

berusaha memberikan yang terbaik dari diri mereka. Pada kultur market, 

pemimpin menjadi seorang koordinator/organisator yang baik untuk 

memastikan apakah setiap orang telah melakukan tugas dan tanggungjawab 

untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan standar dan se-efektif 

mungkin. Sedangkan untuk kultur yang diharapkan adalah kultur klan. Kultur 

klan yang diharapkan oleh pegawai sesuai dengan karakteristik masyarakat 

Bugis yang menjunjung tinggi rasa kekeluargaan dalam bermasyrakat. 

 

2. Struktur organisasi di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Pemerintah Kota Parepare dapat dikatakan cenderung ke arah mekanik, 

hal ini terlihat dari hasil pengolahan data dimana pegawai berpendapat bahwa 

untuk pengambilan keputusan ataupun pembuatan kebijakan ada pada pucuk 

pimpinan dan kurang melakukan pendelegasian wewenang kepada manajer 

menengah. Hal tersebut membuat pegawai harus selalu berkoordinasi terlebih 

dahulu kepada atasan sebelum mengambil sebuah keputusan dan membuat 

pegawai enggan untuk melakukan inovasi atupun ide-ide baru dalam bidang 

pelayanan karena ada penerapan sanksi jika melanggar aturan tertulis yang 

telah ditetapkan. Keadaan seperti ini nampaknya sedikit banyak dipengaruhi 

oleh kultur Bugis yang sangat hormat dan patuh terhadap atasan atau orang 
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yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan juga patuh terhadap aturan 

yang dibuat organisasi. Namun, organisasi yang terlalu kaku seringkali tidak 

dapat mentolerir perilaku/tindakan seseorang karena hanya berfokus pada 

aturan. Organisasi yang kaku dan tidak fleksibel membuat pelayanan menjadi 

tidak optimal kepada masyarakat dan sulit untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan. 

 

3. Kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Pemerintah Kota Parepare adalah tinggi dengan nilai presentase sebesar 

100% atau dengan kata lain bahwa kinerja pegawai di dinas tersebut sangat 

baik. Kinerja yang baik tentu di pengaruhi oleh kultur dan struktur yang ada 

di dinas tersebut. Pegawai yang adalah mayoritas masyarakat Bugis adalah 

orang-orang yang sangat menjunjung tinggi adat istiadat, sehingga dalam 

bermasyarakat maupun bekerja mereka dipengaruhi oleh adat istiadat yang 

kental dengan berbagai filosofinya. Hal ini menyebabkan kultur menjadi 

sangat kuat. Seperti sangat menghormati pimpinan, karena adanya 

jenjang/tingkatan dalam kehidupan bermasyarakat dan kepatuhan pada aturan 

karena tidak ingin mendapat malu jika melanggar aturan (konsep siri). 

Namun, tingkat kinerja yang tinggi juga dipengaruhi oleh faktor lain selain 

faktor kultur dan struktur organisasi. Kinerja yang tinggi dipengaruhi juga 

oleh variabel seperti kepemimpinan, lama bekerja, intensif, lingkungan, dsb.  
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4) Kultur organisasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kota Parepare memiliki korelasi 

positif terhadap kinerja pegawai, hubungan kultur organisasi terhadap kinerja 

pegawai berada pada kategori hubungan yang moderat. Namun, variabel 

kultur terhadap kinerja tidak memiliki hubungan yang signifikan karena fhitung 

< ftabel. Nilai tersebut sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Masyarakat 

Bugis adalah masyarakat yang sangat menjunjung tinggi kebudayaan yang 

mereka miliki dan kebudayaan tersebut membaur menjadi satu di dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa kultur 

organisasi yang terbentuk berasal dari kultur asli masyarakat setempat. Akan 

tetapi, kultur yang ada saat ini tidak sesuai dengan kultur yang diharapkan 

pegawai, pegawai mengharapkan kultur klan yang menjadi kultur dominan di 

dalam berorganisasi.  

 

5) Nilai koefisien korelasi struktur organisasi terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kota 

Parepare adalah lemah bahkan dapat dikatakan tidak memiliki hubungan, 

karena  variabel struktur tidak mempengaruhi variabel kinerja. Secara teori 

hal itu dikarenakan fhitung < ftabel. Hal ini dapat terjadi dikarenakan pegawai 

merasa organisasi terlalu kaku dan sekan tidak memperbolehkan pegawai 

untuk melakukan inovasi dan seakan membatasi gerak setiap pegawai dalam 

bekerja.  
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6) Korelasi kultur dan struktur organisasi terhadap kinerja pegawai memiliki 

hubungan/korelasi yang positif dan berada pada kategori hubungan yang 

relatif karena berada pada interval korelasi “0,40-0,599”. Nilai simultan yang 

cukup tinggi ini menjadi indikator bahwa kultur dan struktur organisasi 

memiliki korelasi terhadap kinerja akan tetapi tidak memiliki hubungan yang 

signifikan yang berarti kultur dan struktur organisasi tidak mempengaruhi 

kinerja pegawai. Hal ini terjadi karena adanya perubahan pada Januari 2017 

dimana Kantor Prizinan Satu Atap (SINTAP) berubah menjadi Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) yang 

mana terjadi mutasi dari berbagai dinas sehingga kultur organisasi belum 

terbentuk terlalu kuat dan kultur masyarakat Bugis menjadi lebih menonjol 

serta struktur organisasi belum terlalu terpenetras di dalam organisasi. 

6.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan kepada Kepala Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu agar : 

1) Kultur organisasi yang dominan saat ini di Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu adalah kultur hirarki sedangkan kultur yang 

diharapkan adalah kultur klan. Ditemukan bahwa terdapat perbedaan antara 

kultur saat ini dengan kultur yang diharapkan oleh pegawai. Namun, kultur 

hirarki saat ini telah sesuai dengan karakteristik kultur masyarakat Bugis yang 

berfokus pada pencapaian hasil yang baik dan menganggap bawah reputasi 

yang baik adalah fokus utama dalam pencapaian tujuan organisasi sehingga 

setiap pegawai berusaha untuk memberikan kemampuan terbaik dalam 
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mencapai tujuan organisasi serta kepatuhan terhadap atasan adalah bentuk 

penghargaan mereka. Tetapi disisi lain, kultur harapan klan juga telah sesuai 

dengan kultur masyarakat Bugis yang sangat menjunjung tinggi rasa 

kekeluargaan dalam masyarakat. Maka dari itu, organisasi sebaiknya 

mempertahankan kultur hirarki yang ada saat ini tetapi dapat 

mengkolaborasikan kultur hirarki dengan kultur klan, sehingga pegawai 

merasa nyaman dengan kondisi kerja yang kekeluargaan dan ramah tetapi 

tetap berfokus terhadap tugas dan tanggungjawab yang dikerjakan.  

 

2) Struktur organisasi saat ini ialah struktur yang cenderung ke arah mekanik 

dimana struktur agak kaku dikarenakan struktur yang ada sangat 

tersentralisasi dan terstandarisasi. Hal ini menyebabkan pegawai wajib 

menaati aturan tertulis yang ada dan seringkali enggan untuk melakukan 

inovasi ataupun menerapkan ide-ide baru karena takut diberi sanksi akibat 

melanggar aturan. Maka dari itu, pemimpin sebaiknya menyeimbangkan 

struktur organisasi agar tidak terlalu mekanik ataupun terlalu organik, 

keseimbangan yang dimaksud ialah menentukan kecocokan organisasi 

dengan desain organisasi yang sesuai sehingga tercipta struktur dan kultur 

organisasi yang nyaman bagi setiap pegawai dalam melakukan tugas dan 

tanggungjawab mereka.  

Karena di pengaruhi oleh kultur asli masyarakat Bugis yang menyukai 

keteraturan dan kepastian, maka struktur organisasi Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kota Parepare lebih cocok ke 
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arah mekanik, sesuai dengan karakteristik pegawai sehingga pencapaian 

tujuan organisasi akan lebih mudah dan lebih efisien serta efektif. 

 

3) Kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Pemerintah Kota Parepare saat ini sudah tinggi dan sebaiknya 

dipertahankan dan diharapkan jadi lebih baik lagi. Kinerja yang baik tentu 

akan memberikan output yang baik juga untuk reputasi organisasi karena 

pengguna layanan pun akan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan 

oleh organisasi. Agar kinerja pegawai lebih baik lagi maka disarankan untuk 

mengadakan training ataupun workshop bagi pegawai terutama bagi pegawai 

yang baru satu kali mengikuti training atau workshop selama bekerja serta 

adanya pendekatan afeksi yang dapat diberikan oleh pemimpin bagi 

bawahannya dengan cara memberi pujian bagi pegawai yang melakukan 

pekerjaan dengan baik atau adanya penerapan aspek reward and punishment 

bagi pegawai, sehingga diharapkan setiap pegawai berusaha memberikan 

kinerja yang baik. 
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